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Abstak: Tujuan penelitian ini mendeskripsikan efektivitas pelaksanaan supervisi 
klinis dalam meningkatkan kinerja guru SD. Penelitian ini menggunakan 
pendekaan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang 
digunakan (a) praobservasi, pembahasan permasalahan yang dihadapi, (b) 
observasi, mengamati pengajaran sesuai dengan fokus yang telah disepakati, (c) 
analisis permasalahan terhadap hasil pengamatan, (d) perumusan langkah-langkah 
perbaikan. Hasil dari kegiatan supervisi klinis menunjukan bahwa kinerja dan 
keterampilan, guru, serta kualitas layanan pembelajaran meningkat. 
Kata kunci: peran kepala sekolah, pendekatan supervisi klinis, kinerja guru. 
Pendidikan merupakan landasan yang paling utama dalam perkembangan 
kemajuan suatu Bangsa. Tidak mengherankan ada ungkapan  bahwa bangsa yang 
besar dan bermartabat adalah bangsa yang memperhatikan dunia pendidikannya. 
Bangsa yang memperhatikan dunia pendidikan maka bangsa tersebut akan 
mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, berdaya saing, 
inovatif, kreatif dan bermartabat. SDM yang berkualitas tentunya merupakan 
asset yang sangat berharga bagi perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah 
melalui proses pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 
pendidikan. Pendidikan yang berkualitas tentunya didukung oleh guru-guru yang 
berkualitas pula, yaitu guru yang memiliki kompetensi professional dan 
berkinerja tinggi dalam melaksanakan kewajiban tugas-tugasnya. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan penyelenggaraan pendidikan 
yang bermutu, maka konsekuensinya perlu ditingkatkan komponen-komponen 
pelaksana sistem pendidikan, hal itu bisa meliputi human dan material resources. 
Salah satu kompenen pendidikan yang dimaksud dengan human resources yang 
selama ini mendapat perhatian lebih banyak adalah guru. Dominannya 
pemerintah terhadap peningkatan kinerja guru, sebenarnya didasarkan pada suatu 
anggapan bahwa ditangan gurulah mutu pendidikan kita bergantung, guru 
dianggap faktor kunci terhadap maju mundurnya kualitas pendidikan. (Imron. 
2011:1-2).  
Demikian pentingnya peranan guru yang mempunyai kinerja tinggi 
dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, maka sangat perlu dilakukan 
pembinaan-pembinaan agar guru-guru memiliki kinerja yang baik. Oleh sebab itu, 
peran penting seorang kepala sekolah dalam membina guru-guru merupakan 
faktor yang utama dalam menjaga kualitas pendidikan. Peran seorang kepala 
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sekolah dalam melakukan pendekatan supervisi klinis terhadap para gurunya perlu 
dilaksanakan secara efektif, komunikatif dan demokratif sehingga tujuan dari 
supervisi klinis dapat tercapai secara optimal. 
Kepala sekolah memegang peranan penting dalam perkembangan sekolah. 
Oleh karena itu, ia harus memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengatur para guru 
di sekolahnya. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya mengatur para guru saja, 
tetapi juga ketatausahaan sekolah, siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat 
dan orang tua siswa. Tercapainya tujuan sekolah sepenuhnya bergantung pada 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap seluruh personal sekolah. Karena kepala 
sekolah senantiasa bukan hanya berperan sebagai manager saja tetapi juga 
berperan lebih besar yaitu sebagai leader. Hal tersebut senada dengan apa yang 
dikatakan oleh Mifflen dan Mifflen dalam Rawita (2011:33) bahwa kepala 
sekolah mempunyai fungsi kepemimpinan instruksional sebagai kepala guru dan 
staf membuat keputusan yang secara langsung maupun tidak langsung 
memengaruhi pendidikan para murid di sekolah.   
Mengelola sekolah menjadi sekolah yang produktif merupakan tuntutan 
dan tanggung jawab seorang kepala sekolah. Untuk merealisasikan hal tersebut 
tentunya kepala sekolah tidak bekerja sendiri. Kepala sekolah perlu manajeman 
dan pendelegesian kepada guru dan staf. Tugas kepala sekolah berikutnya 
mengkontrol apakah tugas yang diberikan kepada guru-gurunya dilaksanakan 
dengan baik atau tidak, dan untuk itu seorang kepala sekolah perlu melakukan 
supervisi (Depdiknas, 2007:227). Senada dengan hal tersebut, Mantja (2007:9) 
menyatakan bahwa peran utama kepala sekolah adalah melaksanakan program 
instruksional yang efektif, agar keefektifan ini dapat tercapai maka seorang kepala 
sekolah hendaknya melakukan kegiatan melalui penerapan pendekatan supervise 
yang dianggap sesuai dengan kebutuhan guru.  
Bentuk supervisi yang efektif terjadi jika guru, peserta didik, dan orang tua 
siswa memandang seorang kepala sekolah sebagai orang yang mengetahui dan 
menguasi keadaan dan situasi yang terjadi di lingkungan sekolah yang 
dipimpinnya. Seorang supervisor yang efektif haruslah mempunyai kompetensi-
kompetensi pokok agar tugas dan tanggung jawab yang diemban dapat 
dilaksanakan dengan baik. Kompetensi tersebut antara lain berkaitan dengan 
substantive aspects of professional development, meliputi pemahaman dan 
pemilihan guru terhadap tujuan pembelajaran, persepsi guru terhadap peserta 
didik, pengetahuan guru tentang materi dan penguasaan guru terhadap teknik 
mengajar. Selanjutnya yang berhubunga dengan professional development 
competency area yang dimaksudkan agar tugas-tugas yang diberikan kepada guru 
dapat diketahui dengan jelas oleh para guru, sehingga guru mengetahui bagaimana 
cara mengerjakan tugas (know how to do), dapat mengerjakannya (can do), mau 
mengerjakan (will do), serta mau mengembangkan profesionalnya (will go). 
(Bafadal, 2006). 
Dengan demikian kepala sekolah sebagai supervisor perlu memiliki 
setidaknya kompetensi-kompetensi sebagai berikut (1) merencanakan program 
supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru (2) 
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
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pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat (3) menindaklanjuti hasil supervisi 
akademis terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru 
(Depdiknas, 2007:228). 
Ada beberapa alasan mengapa supervisi klinis perlu dilaksanakan oleh 
kepala sekolah dalam rangka membantu guru mengatasi masalah yang 
dihadapinya dalam pembelajaran. Alasan-alasan tersebut terkait dengan empat 
aspek sebagai berikut:  
Pertama berkaitan dengan kualitas proses pernbelajaran, dimana prestasi 
belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran dipengaruhi oleh dua faktor utama 
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
bersumber dari diri siswa itu sendiri antara lain : kemampuan, sikap, minat 
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran. Faktor eksternal adalah faktor 
diluar pribadi siswa seperti kurikulum, sarana belajar, lingkungan belajar dan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru. Faktor proses pembelajaran menjadi 
faktor terpenting sebab langsung berhubungan dengan perubahan perilaku siswa. 
Dalam prakteknya ternyata proses pembelajaran yang dilaksanakan guru belum 
optimal dalam pengertian tidak membawa hasil yang diinginkan dalam mengubah 
perilaku siswa. Banyak faktor yang dapat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Faktor –faktor tersebut antara lain: kemampan dan keahlian guru, 
karakteristik mata pelajaran , saraba dan fasilitas belajar. Oleh sebab itu supervise 
klinis dilakukan kepala sekolah perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut agar 
kualitas proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal. 
Kedua berkaitan dengan profesionalisme guru, dimana jabatan guru adalah 
jabatan fungsional artinya untuk dapat menyandang jabatan tersebut diperlukan 
keahlian khusus melalui pendidikan dan pelatihan. Tugas pokok guru adalah 
merencanajan dan melaksanakan pembelajaran, menilai proses dan hasil belajar 
serta memberikan bimbingan dan pelatihan. Oleh sebaab itu guru perlu menguasai 
bidng ilmu yang akan menjadi materi pembelajaran serta menguasai teknologi 
atau strategi pembelajaran. Upaya untuk membina dan mengembangkan keahlian 
tersebut harus terus dilakukan baik oleh guru itu sendiri maupun oleh pihak lain 
yang bertanggung jawab antara lain kepala sekolah, merupakan bagian dari upaya 
peningkatan kemampuan profesional guru. 
Ketiga berkaitan dengan tanggung jawab kepala sekolah, yaitu bahwa 
kepala sekolah adalah tenaga kependidikan berstatus pegawai negeri sipil yang 
diangkat dan diberi tugas tanggung jawab dan wewenang oleh pemerintah untuk 
melaksanakan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada sekolah 
yang telah ditunjuk. Pengawasan akademik adalah menilai dan membina guru 
dalam aspek-aspek pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pengawasan manajerial adalah menilai dan membina guru dan staf sekolah dalam 
aspek pengelolaan administrasi sekolah agar dapat meningkatkan kinerja sekolah. 
Oleh sebab itu tanggung jawab kepala sekolah adalah : a) meningkatkan mutu 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dan b) meningkatkan mutu hasil belajar 
siswa melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan guru. Tanggung jawab yang 
kedua yakni meningkatkan mutu hasil belajar siswa melalui proses pembelajaran 




Keempat berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, pemerintah 
khususnya departemen pendidikan nasional telah menetapkan visi pendidikan 
yakni membentuk insan yang cerdas, kompetitif dan bermartabat dengan empat 
pilar strategi yakni olah pikir, olah rasa, olah hati dan olah raga. Peraturan 
pemerintah no. 19 tahun 2005 menetapkan adanya delapan standar nasional 
pendidikan sebagai rujukan dalam meningkatkan nutu pendidikan nasional. Salah 
satu standar yang harus dicapai adalah standar kompetisi lulusan. Standar yang 
erat kaitannya dengan standar isi (kurikulum), standar proses (pembelajaran), 
standar penilaian dan standar pendidikan dan tenaga kependidikan (guru, kepala 
sekolah, pengawas sekolah ). Dalam pembelajaran tersirat empat standar di atas 
sebab dalam proses pembelajaran ada : peserta didik (subyek yang belajar), ada 
bahan ajar (standar isi), ada guru (fasilitator belajar) dan ada penilaian (standar 
penilaian). Oleh sebab itu kedudukan proses pembelajaran dalam meningkatkan 
standar mutu pendidikan sangat penting. Supervise klinis yang memfokuskan 
pada upaya memperbaiki kualitas proses pembelajaran menjadi upaya yang sangat 
berarti untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat digaris bawahi, bahwa 
kepala sekolah sebagai supervisor memiliki sebuah tanggung jawab diantaranya 
sebagai pemantau, pembina, dan memperbaiki proses belajar mengajar di kelas 
atau di sekolah. Beban dan tanggungjawab ini dikatergorikan sebagai 
tanggungjawab supervisi. 
Seorang kepala sekolah yang professional mampu melakukan pendekatan 
klinis dalam pelaksanaan tugasnya. Supervisi klinis di bidang pendidikan tidak 
hanya diilhami oleh prinsip-prinsip klinikal di bidang kedokteran, melainkan juga 
beranjak dari ajakaran psikolog. Didalam praktik klinikal yang dilakukan oleh 
psikolog tindakan seperti mendiagnosis, terapi, dan penyembuhan secara 
psikologis bukan lagi fenomena baru. Mengikuti logika itu, pelaksanaan supervisi 
klinis untuk meningkatkan kemampuan professional guru dilakukan melalui 
tahapan-tahapan seperti (a) praobservasi yang berisi pembicaraan dan kesempatan, 
antara supervisor dengan guru mengenai apa permasalahan yang dihadapi oleh 
guru atau apa yang akan diamati dan diperbaiki dari pengajaran yang dilakukan, 
(b) observasi, yaitu supervisor mengamatiguru dalam mengajar sesuai dengan 
fokus yang telah disepakati, (c) analisis permasalahan yang dilakukan secara 
bersama oleh supervisor dengan guru terhadap hasil pengamatan, dan (d) 
perumusan langkah-langkah perbaikan, dan pembuatan rencana untuk perbaikan. 
Perwujudan supervisi klinis sebenarnya tidak harus selalu terfokus pada 
pengembangan professional guru saja, melainkan berkaitan juga dengan 
kesejahteraan, proteksi atas profesi, dan peningkatan hasil belajar siswa. Supervisi 
klinis termasuk bagian dari supervisi pembelajaran. Perbedaannya dengan 
supervisi yang lain adalah prosedur pelaksanaanya ditekankan kepada mencari 
sebab-sebab atau kelemahan yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran dan kemudian langsung diusahakan perbaikan. 
Supervisi klinis adalah bantuan professional kesejawatan oleh supervisor 
kepada guru yang mengalami masalah dalam pembelajaran agar yang bersangkutan 
dapat mengatasi masalahnya dengan menempuh langkah yang sistematis, dimulai 
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dari tahap perencanaan, pengamatan prilaku guru mengajar, analis perilaku, dan 
tindak lanjut. (https://www.scribd.com/doc.makalah-supervisi-klinis) 
Definisi lain mengenai supervisi klinis dapat diartikan prsoses pertemuan tatap 
muka antara supervisor dan guru, membahas tentang hal mengajar di dalam kelas 
guna perbaikan pembelajaran dan pengembangan profesi dengan cara kolegial 
atau kesejawatan antara supervisor dan guru, (Sergiovanni dalam Imron, 2011). 
Dari situs www.kkh.com.sg diperoleh rumusan supervisi klinis sebagai 
“A formal process of professional support and learning that 
enables individual practitioners to develop knowledge and 
competence, assume responsibility for theirown practice in a wide range of 
situations”  
Supervisi klinis merupakan sebuah proses formal berbentuk dukungan 
professional dan belajar yang memungkinkan individu praktis mengembangkan 
pengetahuan dan kompetensi, serta memegang tanggung jawab bagi tindakan-
tindakan praktis pada situasi yang lebih luas.  
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan supervisi klinis adalah bantuan yang diberikan oleh supervisor dalam hal 
ini kepala sekolah kepada gurunya yang mengalami kesulitan terkait pembelajaran 
dan bersipat terbuka, interaktif serta demokratis dengan tujuan meningkatkan 
kinerja guru dalam mengajar menjadi lebih baik lagi. 
Sagala (2010) menegaskan, bahwa karakteristik supervisi klinis adalah 
untuk memperbaiki cara mengajar, keterampilan intelektual, dan bertingkah laku 
secara spesifik, perumusan dan pengujian hipotesis, pembelajaran berdasarkan 
pada bukti hasil observasi yang dilaksanakan melalui tahapan siklus. Karakteristik 
supervisi klinis dapat memotivasi guru untuk menjadi individu yang aktif dalam 
merespon sesuatu, tidak pasif, sehingga solusi dapat menyelesaikan masalah yang 
dihadapi (Asmani, 2012). 
Selanjutnya secara rinci karakteristik supervisi klinis adalah sebagai 
berikut: (1) bantuan  yang  diberikan  bukan  bersifat  instruksi  atau  memerintah. 
Tetapi  tercipta  hubungan  manusiawi,  sehingga  guru–guru  memiliki rasa aman, 
(2) apa  yang  akan disupervisi  itu  timbul  dari  harapan  dan  dorongan  dari 
guru sendiri karena dia memang membutuhkan bantuan itu, (3) satuan  tingkah  
laku  mengajar  yang  dimiliki  guru  merupakan  satuan yang terintegrasi, 
sehingga terlihat kemampuan apa, keterampilan apa yang secara spesifik harus 
diperbaiki, (4) suasana  dalam  pemberian  supervisi  adalah  suasana  yang  penuh 
kehangatan, kedekatan, dan keterbukaan. 
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
supervisi klinis bersipat terbuka, kekeluargaan dan kehangatan sehingga bantuan 
yang diterima oleh guru dari kepala sekolah bukan berupa intruksi tetapi lebih 
berupa solusi yang didiskusikan secara bersama-sama. 
Menurut Masaong (2013), supervisi klinis bertujuan untuk memperbaiki 
kualitas pelayanan belajar secara berkelanjutan dan konsisten. Selain itu, supervisi 
klinis bertujuan untuk memperbaiki performansi guru dalam pembelajaran dan 
membantu siswa mengatasi masalah-masalah pembelajaran secara efektif. Jadi, 
tujuan supervisi klinis pada dasarnya untuk memberikan layana terhadap guru 
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dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, sehingga dapat memperbaiki 
kekurangan dan kelemahan pada guru sewaktu mengajar.  
Sedangkan indikator keberhasilan pelaksanaan supervisi klinis adalah: (1) 
meningkatnya kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proses pembelajaran, (2) kualitas pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru menjadi lebih baik sehingga diharapkan berpengaruh terhadap kualitas 
hasil belajar yang dicapai siswa, (3) terjalin hubungan kolegial antara kepala 
sekolah dengan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran dan tugas-tugas 
profesinya. 
Indikator-indikator tersebut pada hakekatnya merupakan salah satu ciri 
dari meningkatnya mutu pendidikan di sekolah. Oleh karena itu supervisi klinis 
merupakan bagian penting dari upaya meningkatkan kinerja sekolah khususna 
melalui perbaikan proses pembelajaran. Dalam konteks inilah kepala sekolah 
perlu melaksanakan supervisi klinis sebagai bagian dari supervisi akademik. 
Pelaksanaan supervisi klinis berlangsung dalam suatu siklus yang terdiri 
dari tiga tahap berikut: 
Pertama tahap perencanaan awal. Pada tahap ini beberapa hal yang harus 
diperhatikan adalah: (a) menciptakan suasana yang intim dan terbuka, (b) 
mengkaji rencana pembelajaran yang meliputi tujuan, metode, waktu, media, 
evaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang terkait dengan pembelajaran, (c) 
menentukan fokus obsevasi, (d) menentukan alat bantu (instrumen) observasi, dan 
(e) menentukan teknik pelaksanaan obeservasi 
Kedua tahap pelaksanaan observasi. Pada tahap ini beberapa hal yang harus 
diperhatikan, antara lain: (a) harus luwes, (b) tidak mengganggu proses 
pembelajaran, (c) tidak bersifat menilai, (d) mencatat dan merekam hal-hal yang 
terjadi dalam proses pembelajaran sesuai kesepakatan bersama, dan (e) 
menentukan teknik pelaksanaan observasi. 
Ketiga tahap akhir (diskusi balikan). Pada tahap ini beberapa hal yang harus 
diperhatikan antara lain: (a) memberi penguatan; (b) mengulas kembali tujuan 
pembelajaran; (c) mengulas kembali hal-hal yang telah disepakati bersama, (d) 
mengkaji data hasil pengamatan, (e) tidak bersifat menyalahkan, (f) data hasil 
pengamatan tidak disebarluaskan, (g) penyimpulan, (h) hindari saran secara 
langsung, dan (i) merumuskan kembali kesepakatan-kesepakatan sebagai tindak 
lanjut proses perbaikan. 
Apabila ketiga tahapan dalam supervisi klinis tersebut dapat dilaksanakan 
dengan sitematis niscaya pelaksanaan supervisi klinis dapat dirasakan 
kebermanfaatannya secara langsung oleh guru dan sekolah dengan optimal.  
Kinerja guru merupakan aspek yang sangat penting dan harus 
mendapatkan perhatian utama agar kualitas pendidikan dapat selalu terjaga dan 
berkembang dengan baik, oleh sebab itu kinerja guru harus selalu dapat diukur 
secara periodik. Tujuan penilian kinerja ini dimaksudkan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja guru melalui peningkatan kinerjanya yang terukur setiap 
waktu (Mangkunegara, 2014:10). Bekenaan dengan pentingnya alat evaluasi 
untuk mengukur tingkat kinerja guru, Depdiknas membuat Alat Penilaian 
Kemampuan Guru (APKG). Alat penilaian kemampuan guru meliputi (1) rencana 
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pembelajaran atau yang disebut dengan RPP, (2) prosedur pembelajaran, dan (3) 
hubungan antar pribadi. 
Kinerja guru yang diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran tentunya 
melalui sebuah proses. Seperti saat guru mengajar hendaknya telah membuat 
suatu perencanaan sehingga arah pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. Proses pembelajaran yang mencerminkan kinerja guru 
yang baik dapat meliputi pembuatan perencaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran yang kondusif, aplikatif, komunikatif dan menyenangkan, 
pelaksanaan evaluasi sampai pada analisis pembelajaran dan selanjutnya dapat 
melaksanakan berbagai program pengayaan bagi siswa yang berkompeten, dan 
remedial bagi siswa yang tentunya masih perlu bimbingan dalam hal pemahaman 
materi pelajaran. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  yang dimaksud 
dengan kinerja guru adalah hasil maksimal yang ditunjukan oleh seorang guru 
dalam mencapai tujuan pengajaran, meliputi aspek perencanaan program 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, pemeliharaan kelas yang 
edukatif dan kondusif, serta pencapaian dan penilaian hasil belajar. 
Guru yang professional senantiasa selalu mengupdate pengetahuan dan 
keterampilannya sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan zaman. Oleh sebab 
itu guru perlu menguasai bidang ilmu yang akan menjadi materi pembelajaran 
serta menguasai teknologi informasi atau strategi pembelajaran agar teknik 
pembelajaran yang diberikan kepada siswanya selalu dapat diterima sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan zaman tersebut. Upaya untuk membina dan 
mengembangkan keahlian tersebut harus terus dilakukan baik oleh guru itu sendiri 
maupun oleh pihak lain yang bertanggung jawab antara lain kepala sekolah. 
Untuk menjaga kualitas kinerja yang diimplemantasikan oleh para guru 
dalam proses pembelajaran maka hendaknya kepala sekolah dan guru dapat secara 
terbuka melakukan kerjasama supervisi klinis sehingga kinerja para guru dapat 
terjaga yang berimplikasi kepada kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
rancangan studi kasus. Subjek penelitian di SD Islam Baburrohmah Kecamatan 
Mojosari Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Prosedur pengumpulan data 
dilakukan melalui (1) wawancara, dilakukan oleh peserta KPL kepada kepala 
sekolah SD Islam Baburrohmah dan kepada semua guru di SDI tersebut. Fokus 
wawancara dilakukan untuk mengetahui kelamahan dan kesulitan-kesulitan dalam 
proses belajar mengajar, serta untuk mengetahui proses supervisi yang selama ini 
dilakukan di Sekolah tersebut. Hal ini diperlukan untuk mempersiapkan 
perencanaan kegiatan KPL. Dimana kegiatan KPL ini ditujukan untuk melakukan 
kegiatan supervisi klinis guna mencari solusi dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh guru-guru terkait proses pembelajaran di SDI 
tersebut, (2) Observasi, dilakukan untuk mengamati obyek permasalahan guna 
mendapatkan informasi yang dikehendaki, yaitu mengenai permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh guru di dalam kelas terkait pembelajaran, hasil 
belajar siswa dan keaktifan siswa, (3) studi dokumentasi, dilakukan dengan 
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menghimpun berbagai data, peristiwa, dan kebijakan yang terdokumentasikan 
sesuai dengan tujuan kegiatan KPL. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau 
karya monumental dari seseorang atau organisasi kelembagaan. Dokumen yang 
diambil dari kegiatan KPL ini yaitu berupa video pembelajaran yang dilakukan 
oleh peserta KPL di masing-masing kelas mulai dari kelas I sampai dengan kelas 
VI, juga ditambah dengan guru mata pelajaran  PJOK dan guru mata pelajaran 
PAI. yang meliputi pelaksanaan supervisi terdiri dari: pre conference, conference, 
post confrenece, dan proses kegiatan belajar mengajar.  
 
HASIL 
  Hasil kegiatan supervisi klinis yang disimulasikan oleh para mahasiswa 
P2TK Program Studi Manajemen Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri 
Malang, di SDI Baburohmah, Mojokerto, Jawa Timur, antara lain : 
Pertama, guru kelas I : Andi Nur Alam, mengambil tema “Kegemaran”. 
Selaku Supervisor diperankan oleh Erfan. Dengan permasalah dari hasil observasi 
yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas I 
Permasalahan Solusi 





 Masih ada siswa yang kurang 
tenang dalam belajar di kelas.  
 
 Siswa ramai sendiri, tidak fokus 
mendengarkan penjelasan dari 
guru  
 
 Guru harus lebih perhatikan 
kembali pengelolaan kelas 
sehingga tidak ada lagi siswa yang 
berkeliaran dan mengganggu 
temannya. 
 Lebih memperhatikan pengaturan 
tempat duduk siswa ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
 Lebih banyak bertanya kepada 
siswa sehingga motivasi siswa 
terpancing untuk fokus 
mendengarkan, supaya bisa 
menjawab pertanyaan dari guru 
sehingga tidak memberi 
kesempatan siswa untuk lengah 
mencari kesibukan sendiri. 
 
Kedua, guru kelas II : Asri Ulfah Wulan Sari, mengambil tema “Hidup 
Bersih dan Sehat”. Selaku Supervisor diperankan oleh Munimah. Dengan 
permasalah dari hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas II 
Permasalahan Solusi 
 Sebagian siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran di kelas 
 Masih ada siswa yang belum 
berani untuk mengungkapkan 
 Memberikan perhatian yang lebih 
kepada mereka yang kurang aktif 
 Memotivasi atau memancing siswa 
dengan memberikan pertanyaan satu 
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pendapat di dapan kelas persatu 
Ketiga, guru kelas III : Munimah, mengambil tema “Lingkungan Sekitar”. 
Selaku Supervisor diperankan oleh Asri Ulfah Wulan Sari. Dengan permasalah 
dari hasil observasi yang telah dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas III 
Permasalahan Solusi 
 Siswa masih kurang kondusif 
dalam belajar (Pengaturan tempat 
duduk kelompok yang terlalu 
berdekatan menyebabkan siswa 
kurang kondusif dalam 
berdiskusi) 
 Pada saat guru menerangkan 
materi, sebagian siswa ada yang 
ramai dan belum fokus dalam 
mendengarkan 
 Penaturan tempat duduk perlu 
diperhatikan dan tidak terlalu 
berdekatan sehingga antara 
kelompok yang satu dengan 
kelompok yang lain tidak saling 
mngganggu. 
 Lebih banyak bertanya kepada 
siswa sehingga siswa terpancing 
motivasinya untuk lebih fokus 
mendengarkan 
 
Keempat, guru kelas IV : Media Agustina, mengambil mata pelajaran IPA. 
Selaku Supervisor diperankan oleh Slamet Irji’i. Dengan permasalah dari hasil 
observasi yang telah dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas IV 
Permasalahan Solusi 
 Masih ada anak yang tidak aktif 
di kelas.  
 Ingin mengetahui metode dan 
strategi pembelajaran yang 
cocok diterapkan di kelas untuk 
membuat siswa aktif. 
 Nilai anak masih ada yang di 
bawah nilai rata-rata KKM  
 Diawal pembelajaran diberikan 
semangat sebab pembelajarannya 
dilakukan di siang hari siswa ada 
yang mengantuk.  
 
 
 Berikan penguatan pada siswa yang 
aktif sehingga siswa jadi 
termotivasi untuk fokus 
mendengarkan, agar dapat 
menjawab pertanyaan dari ibu guru 
 
Kelima guru kelas V : Aan Ansori, mengambil mata pelajaran IPA. Selaku 
Supervisor diperankan oleh Muhamad Ramdan. Dengan permasalah dari hasil 
observasi yang telah dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas V 
Permasalahan Solusi 
 Banyak nilai siswa pada mata 
pelajaran IPA yang masih di 




 Pembelajaran yang dilakukan di 
awal-awal kurang antusias kurang 
semangat sehingga anak kurang 
termotivasi untuk aktif, jadi 
pembelajaran harus lebih antusias, 




 Kurang menguasai di dalam 
memimpin diskusi kelas. 
pembelajarannya.  
 LKS diberikan gambar-gambar 
hewan agar lebih menarik, sehingga 
anak-anak akan lebih termotivasi 
untuk mengerjakannya. 
 LKS harus diberi permasalah 
sehingga anak-anak secara aktif 
berkelompok dalam memecahkan 
masalah tadi, jadi aktifitas anak 
akan terlihat secara lebih bagus 
lagi. 
 
Keenam, guru kelas VI : Muhamad Ramdan, mengambil mata pelajaran 
IPA. Selaku Supervisor diperankan oleh Aan Ansori. Dengan permasalah dari 
hasil observasi yang telah dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 Permasalahan dan Solusi Guru Kelas VI 
Permasalahan Solusi 
 Banyak nilai siswa pada mata 
pelajaran IPA yang masih di 
bawah nilai KKM 
 Ingin mengetahui sejauhmana 
keterampilan dalam 
menjelaskan materi kepada 
siswa.  
 Agak terlalu cepat dalam 
menyampaikan konsep pembelajaran 
sehingga siswa kurang dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
 Sebaiknya di dalam menanamkan 
konsep tersebut perlu melakukan 
pengulangan-pengulangan,  
 Banyak diberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
 Dimotivasi dalam melaksanakan 
tugas, sehingga siswa bersemangat 
mengikutinya karena dengan siswa 
yang aktif Insya alloh prestasi pun 
akan tercapai. 
 
Ketujuah, guru mata pelajaran PJOK : Erfan, mengambil kegiatan 
pembelajaran di kelas III. Selaku Supervisor diperankan oleh Andi Nur Alam. 
Dengan permasalah dari hasil observasi yang telah dilakukannya dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7 Permasalahan dan Solusi Guru Mata Pelajaran PJOK 
Permasalahan Solusi 
 Mengajar PJOK kebanyakan 
mengajar praktek diluar kelas. 
Oleh kerana itu guru merasa 
ketika mengajar di dalam kelas 
masih memiliki kekurangan 
dalam menjelaskan materi.  
 
 Mengenai pengaturan tempat 
duduk kelompok, sepertinya masih 
terlalu berdekatan sehingga siswa 
kurang tenang. Dan dengan mudah 
mengganggu temannya yang 
sedang belajar. Jadi pengaturan 




 Masih ada anak-anak  yang 
kurang mengerti dengan materi 
yang guru sampaikan di dalam 
kelas. 
  Metode ceramah yang guru 
gunakan ketika mengajar kurang 
efektif dalam menyampaikan 
materi, sehingga membuat siswa 
kurang fokus dalam menerima 
materi yang saya sampaikan.  
lagi 
 Lebih banyak bertanya kepada 
siswa sehingga siswa terpancing 
dan termotivasi untuk fokus 
mendengarkan supaya bisa 
menjawab pertanyaan sehingga 
tidak memberi kesempatan siswa 
untuk lengah sibuk sendiri. 
 
kedelapan, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab: Slamet Irji’i , mengambil 
kegiatan pembelajaran di kelas II (RPP terlampir). Selaku Supervisor diperankan 
oleh Media Agustina. Dengan permasalah dari hasil observasi yang telah 
dilakukannya dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8 Permasalahan dan Solusi Guru Mata Pelajaran PAI 
Permasalahan Solusi 
 Hasil evaluasi siswa di kelas 2 
lebih banyak yang memperoleh 
nilai di bawah KKM. 
 
 
 Keaktifan siswa dalam diskusi 
kelas selalu rebut 
 Pada pembagian kelompok harus 
lebih mendapatkan perhatian dari 
bapak, anggotanya dibentuk lagi 
agar siswa yang aktif tidak 
berkumpul pada satu kelompok 
 Banyak memberikan penghargaan 
pada siswa yang aktif agar bisa 
menjawab pertanyan bapak 
sehingga siswa terpancing untuk 
fokus mendengarkan supaya bisa 




  Secara umum permasalahan yang ditemukan oleh supervisor ketika 
mengobservasi dan mensupervisi  guru kelas adalah mengenai : (1) keaktifan 
siswa, yaitu di dalam kelas siswa ada yang kurang aktif, dan dalam diskusi 
kelompok ditemukan ada sebagian kelompok masih ada yang kurang aktif 
mengikuti pembelajaran, (2) Nilai siswa, masih banyak ditemukan bahwa nilai 
rata-rata siswa masih di bawah nilai rata-rata KKM, dan (3) kurangnya 
keterampilan guru dalam memberikan motivasi sehingga ada beberapa siswa yang 
kurang aktif dan lebih cenderung mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas maka solusi yang 
diberikan oleh supervisor kepada guru-guru secara umum adalah sebagai berikut: 
(1) guru harus lebih antusias dalam memberikan pembelajaran sehingga anak 
bergairah untuk belajar, merasa nyaman untuk mengeluarkan pendapat, dengan 
demikian keaktifan siswa pun akan secara alami dapat mereka perlihatkan di 
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dalam kelompok maupun secara individu di dalam proses pembelajaran di kelas 
tersebut, (2) untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, maka guru 
harus lebih cermat dalam memberikan penjelasan konsep, jangan terlalu cepat, 
dilakukan pengulangan-pengulangan agar siswa lebih memahami materi, 
diperkuat dengan media pembelajaran yang menarik, dan yang lebih penting 
diberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya dan berdiskusi, 
serta diberikan penguatan-penguatan agar siswa termotivasi dalam meraih prestasi 
belajarnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Kinerja guru yang optimal merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap kualitas pendidikan, disamping itu peran seorang kepala sekolah dalam 
mengoptimalisasikan kinerja guru-gurunya melalui supervisi klinis merupakan 
aspek yang tidak kalah penting dalam peningkatan kualitas pendidikan. Sinergi 
antara guru dan kepala sekolah dalam berkomunikasi dan berdiskusi secara 
terbuka berdimensi kolegial dalam suasana akrab penuh kehangatan, kedekatan 
dan kekeluargaan tentang pemecahan permasalahan pembelajaran tentunya akan 
sangat diperlukan demi terciptanya iklim yang kondusif terhadap kualitas mutu 
pendidikan di sekolah.  
 
Saran 
Oleh sebab itu supervisi klinis hendaknya dapat senantiasa dilaksanakan 
sebagai sebuah solusi untuk memecahkan permasalahan yang dihadapai oleh guru 
khususnya dalam hal pembelajaran, dan hendaknya seorang kepala sekolah bisa 
memberikan layanan supervisi klinis tersebut kepada semua guru yang dibinanya 
agar kompetensi, kinerja, dan profesionalisme guru bisa meningkat sehingga 
diharapkan berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar yang dicapai siswa serta 
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